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Abstract: Studies on translation techniques are still limited, even though this aspect plays a 
crucial role in producing accurate, acceptable, and understandable translations, especially for 
language learners. This study aims to describe the forms of translation techniques in the novel 
"The Wise Donkey," a translation of the Arabic novel "Himar Al-Hakim" by Taufiq Al-Hakim. This 
study employed a qualitative descriptive method, with primary data sources being the novel 
"Himar Al-Hakim" and its translation "The Wise Donkey," as well as secondary data from literary 
theory and translation. Data were collected through reading and note-taking techniques and 
analyzed using the Miles and Huberman model, encompassing reduction, presentation, 
verification, and conclusion. Validity was maintained through source triangulation, expert 
consultation, and rereading of the text. This study presents 95 data points on translation 
techniques used by translators of the Arabic novel "Himar Al-Hakim." Researchers identified 12 
translation techniques in Taufiq Al-Hakim's novel "Keledai yang Bijak," translated by Himar Al-
Hakim, including adaptation, borrowing, calque, description, conventional equivalence, and 
transposition. Each technique has its own characteristics in conveying the meaning of a source 
language text. Each meaning expressed serves to facilitate understanding of a translated work, 
ensuring its readability and high level of acceptability. These findings contribute to the study of 
Arabic-Indonesian literary translation by mapping translation strategies that maintain meaning 
and aesthetics, and have implications for teaching translation as a practical teaching tool. The 
limitations of this research open up opportunities for further study of other techniques and their 
impact on translation quality. 
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PENDAHULUAN 

Kajian mengenai teknik penerjemahan 
merupakan hal yang masih jarang ditemui dalam studi 
penerjemahan bahasa asing. Fenomena tersebut menjadi 
petanda kurangnya ketertarikan pada kajian bidang 
penerjemahan, khususnya bagi mahasiswa bahasa. 
Pengalaman peneliti juga menunjukkan hal serupa, bahwa 
dalam penerjemahan teks-teks asing ke dalam bahasa 
sasaran sering muncul kesulitan dalam hal menentukan 
teknik yang tepat agar menghasilkan terjemahan yang 
layak dibaca. Barangkali ini berkaitan dengan pentingnya 
pengetahuan tentang teknik penerjemahan tertentu yang 
lebih efektif, khususnya bagi mahasiswa bahasa yang 
konsen di penerjemahan. 

Indonesia saat ini termasuk negara yang masih 
memperlakukan bahasa Inggris dan bahasa Arab sebagai 
bahasa asing (foreign language). Alhasil penyerapan 
informasi dari luar negeri memerlukan proses 
penerjemahan yang bagus, agar pesannya tersampaikan 
dengan baik, dan sesuai dengan keinginan masyarakat. 
Karena itu, praktik penerjemahan merupakan fakta-fakta 
kehidupan yang tidak bisa lagi dihindari oleh manusia di 
abad ini (Ghufron et al., 2022, p. 210). 

Menurut Syihabuddin terdapat dua bentuk 
pendidikan penerjemahan. Pertama, pendidikan 
penerjemah di lembaga formal, misalnya seperti di sebuah 
jurusan atau prodi yang menjadi pusat bagi studi-studi 
terjemah, program pendidikan penerjemah pascasarjana, 
maupun dalam bentuk kursus. Dan tujuan pendidikan 
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penerjemahan berbentuk lembaga ini adalah untuk  
membina calon-calon penerjemah profesional. Kedua, 
pendidikan penerjemah yang dilaksanakan dalam bentuk 
mata kuliah terjemah dan diselenggarakan oleh berbagai 
jurusan pendidikan bahasa asing yang ada di bawah 
fakultas sastra atau fakultas bahasa. Karena itu, di 
lingkungan akademik, penerjemahan memiliki peran 
penting, terutama ketika mahasiswa atau dosen dituntut 
menghasilkan karya ilmiah bertaraf internasional. Di 
situlah kemampuan menerjemahkan, baik melalui 
pendidikan formal maupun melalui mata kuliah 
terjemahan di program studi bahasa, menjadi kebutuhan 
yang amat mendesak (L. Agustina, 2019, p. 4). 

Sebetulnya menerjemahkan tidak hanya 
menuntut penguasaan bahasa, tetapi lebih jauh juga 
menuntut pemahaman budaya yang melatarbelakangi 
bahasa tersebut (E. Agustina & Jolanda, 2018). Karena itu, 
penguasaan teknik penerjemahan menjadi kunci agar 
teks-teks hasil terjemahan dapat dipahami secara tepat 
oleh pembaca. 

Beberapa fenomena yang telah digambarkan di 
atas, membuat para ahli bahasa atau sastrawan tidak 
menutup kemungkinan menciptakan beberapa karya 
terjemahan menggunakan teknik-teknik yang sudah 
masyhur, sehingga dapat dibaca oleh khalayak umum. 
Teknik-teknik tersebut akan mudah diaplikasikan jika 
penerjemah memahami dan menguasai bentuk-bentuk 
dan kerangka-kerangkanya.  

Di antara karya yang menarik untuk ditelaah 
terkait bidang penerjemahan, adalah jenis karya sastra, 
seperti antara lain novel “Keledai yang Bijak” yang 
merupakan karya terjemahan dari novel berbahasa Arab 
ke bahasa Indonesia oleh H. Haritss Fadlly. Novel berjudul 
asli “Himar Al-Hakim” tersebut merupakan karya 
sastrawan terkenal Mesir, bernama Taufiq Al-Hakim. 
Keunikan novel terjemahan tersebut adalah bahasa yang 
digunakan mudah dipahami, alurnya jelas, disertai banyak 
ilustrasi yang menggambarkan keadaan atau situasi tokoh. 
Di samping itu, cukup banyak diksi adaptasi dari bahasa 
asing yang membuat bahasa novel lebih variatif, tentu 
selain banyak pelajaran kehidupan yang menarik di 
dalamnya. Sedangkan, kelemahan yang dimiliki oleh novel 
terjemahan tersebut adalah terdapat beberapa teks 
sumber yang tidak diterjemahkan dalam teks sasaran, dan 
ada juga beberapa typo (kesalahan dalam penulisan kata). 

Novel Arab “Himar Al-Hakim” juga memiliki 
beberapa keunikan, di antaranya: adanya pembeda antara 
paragraf narasi dan dialog (percakapan) sehingga mudah 
dipahami maksudnya, adanya penanda dalam kata/frasa 
asing guna membedakannya dengan kalimat asli bahasa 
Arab, percakapannya ringan dan mudah dipahami, serta 
terdapat banyak kutipan yang bertenaga. Sedangkan 
kekurangannya adalah paragraf yang dipaparkan terlalu 
panjang, sehingga sulit untuk menemukan letak ide pokok 
antar-kalimat satu dengan yang lainnya. Tidak adanya 

gambar/ilustrasi sehingga terkesan monoton dan 
mengurangi semangat membaca, juga terdapat kata atau 
kolom yang hilang dan tidak ditulis, sehingga tidak jelas 
tujuannya, seperti misalnya dalam penyebutan nama 
orang. 

Teknik-teknik penerjemahan yang digunakan 
oleh H. Harits Fadlly, sebagai penerjemah, dalam 
menerjemahkan novel “Himar Al-Hakim” tersebut akan 
diungkap dengan tinjauan teori penerjemahan, berupa 
analisis teknik penerjemahan perspektif Molina dan Albir. 
Dalam novel terjemahan berjudul “Keledai yang Bijak” 
tersebut, penerjemah pastinya menggunakan teknik-
teknik tertentu dalam menerjemahkan bahasa sumber ke 
bahasa sasaran sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 
Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti memilih teori 
tersebut. 

Teknik penerjemahan menurut Molina (dalam 
Agustina, 2019) adalah hasil dari pilihan yang dibuat oleh 
penerjemah yang kesahihannya bergantung pada 
pertanyaan terkait konteks, tujuan penerjemahan, 
harapan pembaca, dan lain-lain. Molina dan Albir (2002) 
mendefinisikan teknik penerjemahan sebagai prosedur 
untuk menganalisis dan mengklasifikasikan bagaimana 
ekuivalensi dalam penerjemahan itu bekerja. Selanjutnya, 
(Molina & Albir, 2002) menyatakan bahwa teknik 
penerjemahan mengacu pada langkah nyata yang diambil 
oleh para penerjemah dalam setiap satuan teks mikro yang 
sejalan dengan penyataan “actual steps taken by the 
translators in each textual micro unit” (Ghufron et al., 
2022). 

Terdapat 18 teknik penerjemahan yang 
dikemukakan oleh Molina dan Albir (2002, 509–11), di 
antaranya adalah adaptasi, amplifikasi, peminjaman 
(Borrowing), calque, kompensasi, deskripsi, kreasi 
diskursif, kesepadanan lazim, generalisasi, amplifikasi 
linguistik, kompresi linguistik, penerjemahan literal, 
modulasi, partikularisasi, reduksi, substitusi, transposisi, 
dan variasi (Anjani & Rahman, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu terkait analisis 
novel “Keledai yang Bijak” lumayan banyak dilakukan, di 
antaranya sebagai berikut: Sa'adah (2017) melakukan 
penelitian untuk skripsinya, berjudul Al Riwayah Hamar Al 
Hakim Li Tawfiq Al Hakim (Dirasah Tahliliyyah 
Hermeneutikiyyah Li Paul Ricoeur). Selanjutnya adalah 
penelitian Juliani (2020) juga skripsi, dengan judul Gaya 
Bahasa Ilmu Bayan dan Rahasianya Pada Novel “Keledai 
Yang Bijak” Karya Taufiq Al Hakim. Lalu, Al-Haq & Ningsih 
(2022) melakukan penelitian berbentuk artikel dengan 
judul “Semiotika Kebijaksanaan Keledai dalam Novel 
Himar Hakim Karya Taufik al-Hakim”. Seterusnya, Ma'ruf, 
Akhmad, & Edwar (2021) telah melakukan penelitian 
berbentuk artikel dengan judul Penerjemahan Klausa 
Transitif dari Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.   

Penelitian-penelitian di atas memiliki persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 
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terkait dengan objek yang digunakan dalam mencari 
sumber data yakni novel “Keledai yang Bijak” terjemahan 
novel berbahasa Arab “Himar Al-Hakim” karya Taufiq Al-
Hakim. Sedangkan beberapa perbedaan yang penulis 
temui adalah mengenai teori atau metode yang digunakan 
dalam penelitian seperti analisis hermeneutika, gaya 
bahasa ilmu bayan, penerjemahan klausa transitif, dan 
analisis semiotika. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang menggunakan analisis teknik 
penerjemahan dalam novel. Dengan begitu dapat 
disimpulkan bahwa kajian mengenai analisis teknik-
teknik penerjemahan belum pernah dilakukan pada 
penelitian sebelumnya dan pada objek novel “Keledai yang 
Bijak”. Jadi, posisi penelitian ini adalah untuk menambah 
dan melengkapi kajian-kajian sebelumnya.  

Adanya novel terjemahan dari bahasa Arab ke 
bahasa Indonesia membantu para pembaca karya sastra 
untuk semakin mudah memahami maksud yang 
disampaikan cerita dalam novel tersebut. Namun dalam 
proses penerjemahan, sebuah karya juga tidak mudah dan 
seringkali penerjemah menemui kendala atau kesulitan 
dalam proses penerjemahan. Oleh karena itu, penerjemah 
memerlukan teknik-teknik penerjemahan yang sesuai 
dengan bahasa sasaran sehingga karya terjemahan 
tersebut menjadi tepat dan bisa diterima oleh pembaca. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk teknik penerjemahan dalam novel “Keledai yang 
Bijak” yang merupakan hasil terjemahan dari novel 
berbahasa Arab “Himar Al-Hakim” karya Taufiq Al-Hakim. 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Jenis penelitian kualitatif deskriptif akan 
berfokus pada pendeskripsian makna konsep, definisi, 
metafora, dan benda (Ghufron et al., 2022, p. 211). Metode 
ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 
mendeskripsikan teknik-teknik penerjemahan yang 
digunakan dalam novel Keledai yang Bijak hasil 
terjemahan dari Himar Al-Hakim. Penelitian kualitatif 
deskriptif memungkinkan peneliti untuk menganalisis 
makna yang terkandung dalam teks, membandingkan 
padanan antarbahasa, serta mengungkap strategi yang 
digunakan penerjemah dalam menghasilkan teks sasaran. 
Dengan demikian, metode ini dianggap paling tepat untuk 
menganalisis teks sastra terjemahan yang menuntut 
pemahaman konteks bahasa dan budaya. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
ada 2 macam. Yang pertama adalah sumber data primer 
berupa novel Arab "Himar Al-Hakim" karya Taufiq Al-
Hakim dan novel Indonesia "Keledai yang Bijak" karya 
Taufiq Al-Hakim yang diterbitkan penerbit Bening 
Publishing tahun 2005 dengan jumlah 138 halaman dan 
diterjemahkan oleh H. Harits Fadlly, Lc. Selain itu, peneliti 
menggunakan data tambahan yakni data sekunder berupa 
buku-buku teori penerjemahan, jurnal ilmiah, artikel web, 

dan sumber lain dari internet. Dalam pengumpulan data, 
peneliti menggunakan teknik baca catat dan teknik 
terjemah. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah: 1. 
Membaca novel “Himar Al-Hakim”, 2. Membaca novel 
terjemahan berjudul “Keledai yang Bijak”, 3. Membaca 
sambil menyelisik beberapa arti dalam kamus, 4. Mencatat 
kata, frasa, atau kalimat, yang dirasa cocok dengan 
penelitian, 5. Membandingkan terjemahan dalam novel 
memakai kamus dengan menggunakan panduan teori 
teknik penerjemahan Molina dan Albir. 

Setelah pengumpulan data, ada beberapa teknik 
model Miles dan Huberman yang digunakan oleh peneliti 
dalam menganalisis data yakni: 1. Reduksi data, berupa 
memilah dan mengklasifikasikan data sesuai dengan 
tujuan penelitian, 2. Menampilkan data yang telah didapat 
dalam bentuk tabel, 3. Mengecek dan mengkroscek ulang 
data yang sudah didapatkan apakah sudah benar-benar 
sesuai dengan penelitian, 4. Mendeskripsikan data yang 
sudah terverifikasi, lalu 5. Melakukan penarikan 
kesimpulan dari beberapa data yang sudah ada. 

Untuk menjaga validitas penelitian, peneliti 
menggunakan beberapa strategi, yaitu triangulasi sumber 
dengan cara membandingkan data dari novel dengan teori 
penerjemahan serta kajian pustaka, triangulasi peneliti 
atau inter-rater dengan mengonsultasikan hasil klasifikasi 
teknik penerjemahan kepada dosen pembimbing atau ahli 
penerjemahan guna meminimalkan subjektivitas, serta 
ketelitian pengamatan terhadap data melalui pembacaan 
ulang teks secara presisi, agar tidak ada data yang 
terlewatkan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk-Bentuk Teknik Penerjemahan dalam 
Novel “Keledai Yang Bijak” 

Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan hasil 
mengenai bentuk-bentuk teknik penerjemahan dalam 
novel “Keledai yang Bijak” terjemahan dari novel 
berbahasa Arab “Himar Al-Hakim”. Dari hasil pencarian 
data, peneliti menemukan sekitar ada 95 data mengenai 
teknik-teknik penerjemahan yang digunakan oleh 
penerjemah novel berbahasa Arab “Himar Al-Hakim” ini. 
Peneliti menemukan setidaknya ada 12 teknik dari 18 
teknik penerjemahan Molina dan Albir yang digunakan 
dalam menerjemahkan novel tersebut. Pemaparan sampel 
dari masing-masing teknik adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 
Bentuk Teknik Adaptasi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks 
Sumber 

(TSu) 

1.  

Adaptasi 

Kalaulah ia 
merupakan 
sesuatu yang 
dapat dibawa, 

يْءٌ يَحمِلُ 
َ

هُ ش  نَّ
َ
و أ

َ
ل
َ
ف

تِنَائِه 
ْ
دن في اق لِما ترَدَّ

قْتَنِى  
َ
ت كما  وحَمْلِه 

ى
َّ
وتحمل   الحِل
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maka mereka 
pasti takkan 
ragu-ragu untuk 
membelinya 
seperti halnya 
sebuah souvenir 
(El-Hakim, 2005, 
p. 8). 

،  1990)توفيق  

12) 

2.  Diam Kamu! 
Tuanku Beik, 
berikan uangnya 
dan terimalah 
anak keledai itu 
(El-Hakim, 2005, 
p. 9). 

الا   تْ 
ُ
رَ اسْك خَّ

َ
)أ

كَ( مَّ
َ
يا   ش هَاتِ   ...

البك  دنا  ِ
سَي 

واسْتَلِمْ  وسَ 
ُ
الفُل

مُبَارَك  الجَحْشَ 

)توفيق   عليكَ 

1990 ،13)! 

3.  Pada pagi itu aku 
tidak membawa 
uang, kecuali 
surat berharga 
yang ingin aku 
tukarkan dengan 
uang kecil (El-
Hakim, 2005, p. 
9). 

حْمِل 
َ
أ نْ 

ُ
ك
َ
أ مْ 

َ
ل
َ
ف

غير  الصبَاحِ  ذلك 

مَالِيَةٍ  ةٍ 
َ
في   وَرَق انَ 

َ
ك

استبدالها  عَزْمِي 

صَغِيْرةٍ  بنقُودٍ 

،  1990)توفيق  

14) 

4.  Tukang cukur 
mulai menyabuni 
janggutku seraya 
memuji 
keindahan anak 
keledai itu (El-
Hakim, 2005, p. 
11). 

خُ 
َّ
ط

َ
يُل قُ 

َّ
والحَلا

ابُونِ  بالصَّ نِى 
َ
ق
َ
ذ

ل  زَّ
َ
جَمَالِ    ويَتَغ في 

  ... )توفيق  الجحشِ 

1990 ،15 ) 

5.  Dia menyusu 
langsung dari 
tetek ibunya (El-
Hakim, 2005, p. 
19). 

مِنْ  هِ   بَز ِ   بيَرْضع  ِ
م 
ُ
 ا

،  1990)توفيق  

23)  

 
Pada data 1, kata ى

َّ
 yang asli asal artinya adalah الحِل

“permata”, namun dalam konteks novel tersebut diartikan 
souvenir oleh penerjemah, karena dalam bahasa sasaran 
hadiah dapat berupa permata atau barang-barang 
perhiasan. Data nomor 2 digambarkan bahwa kata  أخر

 diartikan “Diam kamu!”, sedangkan jika dimaknai شمك 

bebas bisa bermakna “hentikan 
pengendusanmu/penciumanmu”. Dalam keadaan 
menyuruh orang agar berhenti berbicara, tidak mungkin 
menggunakan ungkapan hentikan pengendusanmu/ 
penciumanmu. Karena hal tersebut tidak sesuai dengan 
unsur budaya bahasa sasaran. Jika menginginkan orang 
untuk berhenti berbicara, maka penerjemah dalam 
menerjemahkan ungkapan tersebut mesti disesuaikan 

dengan konteks budaya bahasa sasarannya, maka jadilah 
diterjemahkan menggunakan ungkapan “Diam kamu!”. 

Data nomor 3 berupa kalimat مالية  diartikan ورقة 

sebagai “surat berharga”, sedangkan arti sesuai kamus 
adalah “surat yang berhubungan dengan keuangan”. 
Namun dalam bahasa sasaran tidak dikenal surat 
keuangan, sehingga penerjemah menggunakan teknik 
adaptasi yang sesuai dengan budaya bahasa sasaran. 
Dalam bahasa sasaran, keuangan identik dengan sesuatu 
yang berharga, sehingga penerjemah menggunakan istilah 
tersebut agar mudah dipahami oleh pembaca. Pada data 
nomor 4, kata yang digarisbawahi adalah kata  يتغزل yang 

memiliki arti dalam kamus “merayu atau membujuk”. 
Namun, pada kalimat tersebut terlihat bahwasa arti di 
dalam kamus ini tidak sesuai dengan konteks budaya 
dalam bahasa sasaran. Kata merayu tidak sesuai jika 
digunakan untuk mengungkapkan keindahan, sehingga 
penerjemah menggunakan atau mengganti kata “memuji” 
untuk menyampaikan kekagumannya pada keindahan 
anak keledai itu. 

Pada data nomor 5 ditemukan kata بز yang di 

dalam kamus berarti “kantong susu hewan”. Namun kata 
ini dalam novel diartikan dengan “tetek”, karena istilah 
tersebut memang digunakan dan sesuai dengan budaya 
sasaran. Adapun misalnya jika digunakan kata payudara, 
tidak pas bila diletakkan pada hewan, maka kata tetek 
yang lebih umum dan sesuai, dan tidak menggunakan 
istilah kantong susu hewan. Hal itulah yang mendasari 
penerjemah dalam penggunaan teknik adaptasi. 

Terjadinya penyesuaian arti dalam penerjemahan 
terhadap bahasa sasaran merupakan bentuk realisasi dari 
teknik adaptasi. Hal ini dapat diterapkan dalam 
menerjemahkan kata yang dalam bahasa sumber tidak 
sesuai dengan budaya bahasa sasaran. Dengan begitu, 
akhirnya terjemahan tersebut dapat dibaca dan dipahami 
oleh pembaca, yang hanya menguasai bahasa sasaran, 
dengan mudah. 

 
Tabel 2 

Bentuk Teknik Peminjaman (Borrowing) dalam novel “Keledai 
yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks 
Sumber 

(TSu) 

1.  

Peminjaman 
(Borrowing) 

Dia adalah orang 
Noubi terpercaya 
yang bisa 
membantuku 
(El-Hakim, 2005, 
p. 15). 

مِيْنٌ   نُوبِىوهُوَ  
َ
أ

يَقُومَ  أنْ  اعْتَادَ 

ويعنى  بِخِدْمَتِى 

مرِى 
َ
)توفيق   بِأ

1990 ،19 ) 

2.  Gramofon  dan 
compact disc-ku 
(El-Hakim, 2005, 
p. 16) 

ونِى« و  
ُ
 »جَرَامُوف

اتِي  
َ
وَان

ُ
سْط

ُ
وأ
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،  1990)توفيق  

20) 

3.  Tak lama 
kemudian ia 
kembali dengan 
membawa 
nampan indah 
dari “Kristopher” 
(El-Hakim 2005, 
17). 

قليلٍ  بَعد  عَادَ  مَّ 
ُ
ث

 
ً
صَيْنية يَحملُ 

من    
ً
جميلة

»الكِرِيسْتُوفِر«  

،  1990)توفيق  

21) 

4.  Aku terkejut dan 
berkata sendiri, 
“Ini mustahil (El-
Hakim 2005, 17) 

في  تُ 
ْ
ل
ُ
وق فعَجِبْتُ 

ا 
َ
هَذ فْس ي: 

َ
ن

)توفيق   مُسْتَحِيلٌ 

1990 ،22) . 

5.  Walau 
bagaimanapun 
tingkat 
kezuhudan filsuf 
ini (El-Hakim 
2005, 17) 

غ  
َ
هَذا   زُهْدُ مَهْمَا يَبْل

سُوْف 
ْ
 الفِيْل

،  1990توفيق  )

22) 

6.  Aku tak dapat 
menemukan 
sebabnya (El-
Hakim 2005, 17) 

 
َ
ة
َ
مَعْرِف عْجَزَنِى 

َ
وأ

بَبِ   )توفيق السَّ

1990 ،22 ) 

7.  Dan dia tidak 
berbuat sesuatu 
kecuali untuk 
satu tujuan 
tertentu, sampai-
sampai shalat 
serta puasanya 
(El-Hakim 2005, 
18) 

  
ً
وهُوَ لا يَصنَعُ شيئا

ومأربٍ،   
ً
لغاية  

َ  
إلا

ى   ته حَت 
َ

 صَلا

)توفيق وصِيَامهُ  

1990 ،22 ) 

8.  Temanmu 
Dasuki (El-
Hakim 2005, 18) 

 دسوقى محسوبك  

،  1990)توفيق  

23) 

9.  Peninggalan 
sejarah 
Tuskanini dan 
Bruno Voltaire 
(El-Hakim 2005, 
27) 

 »توسکانینى« آثار  

فالتر« »برونه   .و 

،  1990)توفيق  

31)  

10.  Sampai akhirnya 
datanglah zaman 
Demokrasi (El-
Hakim 2005, 81) 

عَهْدُ  وجَاءَ 

رَاطِيَة
ْ
يْمُوق ِ

  الد 

،  1990)توفيق  

85) 

 
Data yang bergarisbawah di atas merupakan kata-

kata yang diterjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa 
Indonesia menggunakan teknik peminjaman (borrowing). 
Peminjaman adalah teknik penerjemahan ketika 
penerjemah meminjam kata atau ungkapan dari bahasa 

sumber karena di dalam bahasa sasaran, kata tersebut 
belum ditemukan makna atau padanannya. Peminjaman 
itu bisa bersifat murni (pure borrowing) atau peminjaman 
yang sudah dinaturalisasi (naturalized borrowing) (Utama 
& Masrukhi, 2021, p. 195). Data nomor 1, 4, 5, 6, 7, dan 9, 
merupakan peminjaman kata yang bersifat murni (pure 
borrowing). Sedangkan data nomor 2, 3, 8, dan 10, 
merupakan peminjaman kata yang telah dinaturasisasi ke 
dalam bahasa sasaran (naturalized borrowing). 

Kata-kata peminjaman di atas akan lebih mudah 
dipahami oleh pembaca dalam bahasa sasaran. Alasannya 
adalah kata-kata tersebut sudah terbiasa digunakan dalam 
bahasa sasaran, sehingga sudah sering dijumpai dan lebih 
mudah dipahami maknanya. Meskipun hal tersebut 
merupakan kata-kata yang dipinjam dari bahasa sumber. 

 
Tabel 3 

Bentuk Teknik Calque dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks Sumber 
(TSu) 

1.  

Calque 

… serta 
mencari 
peninggalan 
sejarah 
“Tuskanini” 
dan “Bruno 
Voltaire” (El-
Hakim 2005, 
27) 

تَقَار  
ْ
واف ارَ ... 

َ
آث

و  »توسکانینى« 

)توفيق »برونه فالتر«  

1990 ،31 ) 

2.  Sungguh 
perusahaan 
inilah yang 
telah 
memegang 
banyak produk 
riwayat-
riwayat Emile 
Zola (El-Hakim 
2005, 29) 

هي  ة 
َ
رِك الشَّ هَذِهِ  إِنَّ 

رَاج 
ْ
إِخ تولت  التي 

رِوَايَاتِ  مِنْ  ثِيْر 
َ
الك

زولا« )توفيق    »إميل 

1990 ،33 -34 ) 

3.  Sebaliknya, 
aku senang 
ketika 
bersamanya. 
Good bye! (El-
Hakim 2005, 
48) 

لقد  قِيْضِ  النَّ عَلى 

صخبتِه  في  ضَيْتُ 
َ
ق

طِيْفًا ... 
َ
تًا ل

ْ
 » جودوق

» ...بای  )توفيق   ! 

1990 ،51 ) 

4.  Itu lebih indah 
menurut seni 
daripada 
makhluk yang 
memakai 
pakaian 
kebesaran 
pada pesta 
danda di istana 

 ( مِنْ  
ً
جْمَلُ ) فنيا

َ
هَا أ إنَّ

دى 
َ
ترت اتِ 

َ
مخلوق

ةٍ 
َ
هْرَة في حَفْل ثِيَاب السَّ

بقصر   
ً
راقِصَة

رَسْبرج  
ْ
بُط

ورِي
ُ
 !..  الِإمْبِرَاط

 ( 60، 1990توفيق )
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Imperatur 
Butrasberg! 
(El-Hakim 
2005, 55) 

 
Data pada tabel 3 di atas merupakan bentuk 

teknik calque yang terjadi dalam penerjemahan. Teknik ini 
merupakan teknik yang digunakan oleh penerjemah saat 
menerjemahkan frasa dalam bentuk literal (berdasarkan 
teks). Misalnya pada data 1, frasa برونه فالتر diterjemahkan 

dengan “Bruno Voltaire” yang merupakan nama seorang 
tokoh. Data nomor 2 frasa زو لا  tetap diterjemahkan   إميل 

“Emile Zola” yang merupakan nama sastrawan Perancis. 
Data 3 yakni frasa جود باى diterjemahkan “good bye” tanpa 

mengubah unsurnya. Frasa good bye merupakan 
ungkapan perpisahan. Dan data nomor 4, frasa  رَسْبرج

ْ
بُط

ورِي
ُ
 ”diterjemahkan menjadi “Imperatur Butrasberg الِإمْبِرَاط

yang merupakan nama sebuah istana. 
Frasa-frasa tersebut bukan merupakan bahasa 

sasaran asli dari penerjemah. Akan tetapi hal ini tetap 
dilakukan karena menyesuaikan frasa pada bahasa 
sumber. Sebab kalau diubah, akan mengubah makna yang 
diinginkan oleh penulis jika penerjemah menambah atau 
mengubah frasa tersebut. Teknik calque ini digunakan 
karena menyesuaikan frasa dalam bahasa sumber. 
Gunanya adalah untuk memahamkan para pembaca dalam 
bahasa sasaran dalam memaknai makna asli dari suatu 
teks terjemahan. 

 
Tabel 4 

Bentuk Teknik Deskripsi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks 
Sumber 

(TSu) 

1.  

Deskripsi 

Karena 
sutradara itu 
telah mendengar 
pelayan tadi 
mengatakan 
kalimat 
‘Madmozel’ 
(Nona_pen) (El-
Hakim 2005, 46). 

المخرج  جَابَ 
َ
فأ

سَمِعَ   دْ 
َ
ق وكان 

رُ 
ُ
ك
ْ
يَذ ادِمُ 

َ
الخ

 
َ
لمـــــة

َ
المدْمُزِيل« »  ك

،  1990)توفيق  

49) 

2.  Dia sangat 
menyukai 
pemandangan 
pohon al-
Jummaiz (yaitu 
pohon yang 
buahnya 
menyerupai 
buah tin_pen) 

  
ً
كثيرا تْهُ 

َ
رَاق دْ 

َ
وق

جَرَة  
َ
  جُمَيْزش

في   يَجْرِى  مَة 
ْ
ضَخ

جَدْوَلٌ  هَا 
َ
صْل

َ
أ

  
ٌّ
بَط فِيْهِ  حُ  ِ

يُسَب 

)توفيق وأوز  

1990 ،55 ) 

yang mengalir 
air di bawahnya, 
dengan bebek-
bebek berenang 
(El-Hakim 2005, 
51). 

3.  Tetapi aku 
adalah seekor 
keledai liar yang 
memiliki warna 
alami hitam 
putih 
(zebra_pen) (El-
Hakim 2005, 
101). 

حِمَارٌ  ا 
َ
ن
َ
أ مَا  إِنَّ

كَ 
ْ
تِل مِنْ  ى  وَحش ِ

ة  الوَحْشِيَّ الحِمَر 

قُوشِ  النُّ اتَ 
َ
ذ

ةِ   الطبِيعِيَّ

البَيْضَاء وْدَاء   السَّ

،  1990توفيق  )

106 ) 

 
Pada data 1 digambarkan bahwa kata )المدمزيل( 

dijelaskan sebagai “nona” dalam bahasa sasaran, karena 
dalam bahasa sasaran tidak dikenal istilah “Madmozel” 
yang merupakan kata dari bahasa asing. Karena itu 
penerjemah menggunakan teknik deskripsi. Begitu pula 
pada data nomor 2 kata “al-Jummaiz” dideskripsikan 
sebagai pohon yang buahnya menyerupai buah tin. 
Berbeda pola namun sama, pada data nomor 3, kalimat 
yang bergarisbawah diartikan sebagai “seekor keledai liar 
yang memiliki warna alami hitam putih” dan hal itu 
dijelaskan oleh penerjemah menggunakan teknik 
deskripsi dengan kata “zebra”.  

Teknik deskripsi ini digunakan untuk 
menjelaskan kata atau kalimat yang maknanya belum 
diketahui jelas oleh pembaca sasaran. Oleh sebab itu 
dirasa perlu bagi penerjemah untuk meletakkan 
penjelasan pada kata atau kalimat tersebut dan bertujuan 
untuk memahamkan para pembaca dalam bahasa sasaran 
agar tidak adanya kesalahpahaman makna teks. 

 
Tabel 5 

Bentuk Teknik Kesepadanan Lazim dalam novel “Keledai yang 
Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks Sumber 
(TSu) 

1.  

Kesepadanan 
Lazim 

Orang-orang 
yang lewat 
berdiri 
memperhatika
nnya dengan 
takjub karena 
keindahan 
bentuknya, 
serta gemulai 
langkahnya 
(El-Hakim 
2005, 7). 

رُونَ 
ُ
يَنْظ  

ُ
ة ارَّ

َ
الم  

َ
ف

َ
ووَق

 ، ونَ 
ُ
ويَحْدِق إليهِ 

مَنظره  وبِجَمَال 

 
ُ
ة
َ
اق

َ
اه يَعْجِبُو  ورَش

 
ط

َ
 خ

 . (11، 1990توفيق )
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2.  Dia berkata, 
“Dialog” (El-
Hakim 2005, 
26). 

قَال:  
َ
...    الحِوَارُ   -ف

 ( 30، 1990)توفيق 

3.  Lepaskan dia 
berlarian di 
padang 
rumput! (El-
Hakim 2005, 
11). 

ك يَجْرِى  
ُ
لِقْهُ حَضَرَت

ْ
ط
ُ
ا

  ..!ةِ الجُنَيْنَ فِي  

 ( 16، 1990)توفيق 

 
Tabel 5 di atas merupakan paparan data yang 

mengandung teknik kesepadanan lazim. Yang berarti 
teknik untuk menggunakan istilah atau ungkapan yang 
sudah lazim (berdasarkan kamus atau penggunaan sehari-
hari) (Utama & Masrukhi, 2021, p. 195). Pada data 1, kata 
 ”yang arti asli dalam kamus “elok atau cekatan رشاقة

namun dalam menerjemahkan kata tersebut, penerjemah 
lebih menggunakan kata yang lazim yakni “gemulai” untuk 
mengungkapkan istilah langkah. Pada data 2 yakni kata 

 diartikan “dialog” karena lebih sering digunakan dan الحِوَارُ 

lazim untuk pengungkapan istilah percakapan dalam 
skenario film. Pada data 3, penerjemah dalam 
menerjemahkan kata الجنينة lebih menggunakan arti 

“padang rumput” karena dirasa cocok daripada kata kebun 
atau taman untuk menjelaskan tempat di mana para 
hewan ternak dilepaskan. 

 
Tabel 6 

Bentuk Teknik Generalisasi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks 
Sumber 

(TSu) 

1.  

Generalisasi 

Badannya kecil 
bagaikan boneka 
(El-Hakim 2005, 
7) 

صَغِيْر   انَ 
َ
ك قَدْ 

َ
ل

 الحَجْمِ  
ٌ
ه دُمْيَة ن 

َ
كأ

،  1990)توفيق  

11) 

2.  Kemudian kami 
melanjutkan 
perjalanan 
menuju Giza, lalu 
melalui bypass 
menuju al-
Badrasyin (El-
Hakim 2005, 50) 

ى  
َ
إِل قنَا 

َ
ل
َ
وَانْط

إلى   ثم  الجِيْزَةِ 

رَاعِي  ِ
الز  رِيقِ 

َّ
  الط

إلى  جِه  ت 
ُ
الم

)توفيق  البَدْرَشِيْنَ  

1990 ،54 ) 

3.  Dia menghilang 
di persimpangan 
jalan (El-Hakim 
2005, 15) 

في   عَيْنِي  عَنْ  ا 
َ
وَغ

رِيْقِ 
َّ
الط فِ 

َ
  مَنْعَط

،  1990)توفيق  

20) 

 
Pada tabel 6 di atas merupakan bentuk-bentuk 

teknik generalisasi dalam penerjemahan. Realisasi dari 

teknik ini adalah dengan menggunakan istilah yang lebih 
umum atau lebih netral. Pada data 1 kata  الحجم 

diterjemahkan sebagai “badan”, padahal arti sebenarnya 
dalam kamus adalah “ukuran atau volume”. Teknik ini 
digunakan oleh penerjemah karena kata badan dianggap 
lebih umum daripada volume atau ukuran dalam 
mengunggapkan bentuk tubuh seorang hewan. Begitu pula 
pada data nomor 2 yang mana istilah  رَاعِي ِ

الز  رِيقِ 
َّ
 الط

diterjemahkan bypass karena lebih umum dan netral 
digunakan daripada “jalan tembusan”. Data 3 
penerjemahan kata  ِرِيْق

َّ
الط فِ 

َ
 dengan kalimat مَنْعَط

“persimpangan jalan” lebih sering digunakan daripada 
“jalan yang berkelok-kelok”. 
Teknik generalisasi digunakan karena penerjemah merasa 
bahwa istilah-istilah yang digunakan tersebut lebih umum 
dan sering dijumpai dalam bahasa sasaran, sehingga 
memudahkan para pembaca dalam memahami maksud 
cerita. Selain itu, ini dilakukan sebetulnya juga bertujuan 
agar terjemahan yang dilakukan tidak bertele-tele. 
 

Tabel 7 
 Bentuk Teknik Penerjemahan Literal dalam novel “Keledai yang 

Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks 
Sumber 

(TSu) 

1.  

Penerjemahan 
Literal 

Dialah 
Napoleon buku 
(El-Hakim 
2005, 34) 

ابُولِيُون  
َ
ن هُ  إِنَّ

تُب  
ُ
)توفيق  الك

1990 ،38 ) 

2.  Sungguh 
hakikat seni 
itulah yang 
seharusnya 
diperhatikan 
oleh seorang 
seniman   (El-
Hakim 2005, 
51). 

  
َ
 الفنية

َ
إِنَّ الحَقِيْقَة

التي   وَحْدَهَا  هي 

عْنَى  
ُ
ت نْ 

َ
أ يَجِبُ 

)توفيق  الفَنَانُ  

1990 ،56 ) 

3.  Aku bukanlah 
seorang pelaut 
(El-Hakim 
2005, 91) 

حًا  
َّ

مَلا سْتُ 
َ
ل ي  ِ

 
إِن

، 1990)توفيق  

96) 

 
Pada data 1, 2, dan 3 merupakan bentuk teknik 

penerjemahan secara literal (harfiah). Penerjemahan ini 
merupakan teknik penerjemahan, ketika penerjemah 
menerjemahkan ungkapan kata demi kata sesuai teks yang 
ada dalam bahasa sumber. Penerjemah menerjemahkan 
kalimat tersebut tanpa adanya penambahan unsur kata 
yang lain (Utama & Masrukhi, 2021, p. 197). Teknik ini 
lebih mudah digunakan dalam menerjemahkan suatu teks, 
karena bahasa sumber dan bahasa sasaran memiliki 
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susunan kata yang sama, sehingga tidak perlu 
menggunakan teknik lain agar maksud dari kalimat 
tersebut mudah dipahami. 
 

Tabel 8 
Bentuk Teknik Modulasi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks Sumber 
(TSu) 

1.  

Modulasi 

Tidak lain 
keluar dari 
mulutku tanpa 
pikir panjang 
(El-Hakim 
2005, 9) 

مِي  
َ
رَجَ مِنْ ف

َ
مَا خ دُوْنَ  إِنَّ

دْبِيْرِ 
َ
فْكِيرِ أو ت

َ
)توفيق  ت

1990 ،14 ) 

2.  Pandanganku 
juga terkadang 
seperti 
pandangannya 
yang kering … 
(El-Hakim 
2005, 13) 

رَتِي  
َ
ظ

َ
رَتِهِ  وَن

َ
كنَظ

ةِ 
َ
رَف

ْ
ش
َ
الم   ...  الجَامِدَةِ 

 ( 18، 1990)توفيق 

3.  Aku membuka 
lebar-lebar 
mataku di 
hadapan 
mereka, (El-
Hakim 2005, 
54) 

فِي  حملق 
َ
أ تُ 

ْ
فجَعَل

فْتُوْحَة 
َ
الم عُيُونِهِم 

ة،  
َ
هْش )توفيق الد 

1990 ،59 ) 

 
Tabel 8 merupakan hasil dari teknik modulasi. 

Teknik Modulasi merupakan teknik penerjemahan saat 
seorang penerjemah mengubah sudut pandang, fokus atau 
kategori kognitif dalam kaitannya dengan teks sumber 
(Utama & Masrukhi, 2021, p. 196). Perubahan sudut 
pandang tersebut dapat bersifat leksikal atau struktural. 
Pada data 1, kalimat berbahasa arab yang bergarisbawah 
diterjemahkan menjadi “tanpa pikir panjang” sedangkan 
arti bebasnya adalah “tanpa pemikiran dan perencanaan”. 
Hal ini dirasa sama maknanya oleh penerjemah, sehingga 
penerjemah menggunakan teknik modulasi dalam 
mengungkapan maknanya untuk menghindari 
pengulangan kata yang hampir sama maknanya. 

Pada data 2 arti sesuai kamus adalah “pandangan 
yang beku/keras”, namun diterjemahkan menjadi “seperti 
pandangannya yang kering”. Begitu pula dengan data 3 
yang berasal dari arti “Aku datang dengan membelalakkan 
mata di hadapan mereka dengan terbuka dan terkejut” 
namun diterjemahkan menjadi “Aku membuka lebar-lebar 
mataku di hadapan mereka”. Karena dalam bahasa sasaran 
makna dari kalimat asli ini tidak sampai pada pembaca 
sehingga penerjemah menggunakan teknik modulasi 
dalam penyampainnya agar mudah dipahami oleh 
pembaca dalam bahasa sasaran. 
 

 

Tabel 9 
Bentuk Teknik Partikularisasi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks Sumber 
(TSu) 

1.  

Partikularisasi 

…dan mulutku 
mengucapkan, 
“Tiga puluh 
Piester!” (El-
Hakim 2005, 
8) 

مِ  
ْ
غ الرَّ عَلى  بِفَمِي  ا 

َ
وإِذ

لِقُ صَائِحًا : 
َ
ى يَنْط  مِن 

 -  « ثِيْنَ  
َ

لا
َ
!..   قِرْشٍ«بث

 ( 12، 1990)توفيق 

2.  “Tiga puluh 
Piester itu 
seekor ayam 
kalkun!” (El-
Hakim 2005, 
8) 

هو  قِرْشٍ!..  ثِيْنَ  
َ

لا
َ
ث

رُوْمِى  
ُ
ة
َ
رْخ

َ
)توفيق   !..ف

1990 ،13 ) 

3.  Tak ada satu 
pun yang 
menandai 
bahwa di 
tempat ini ada 
binatang 
tunggangan 
(El-Hakim 
2005, 16) 

يَدُلُّ   قًا 
َ
ل
ْ
مُط يْءَ 

َ
ش   

َ
لا

انِ  
َ
ك
َ
الم ا 

َ
هَذ فِي  نَّ 

َ
أ عَلى 

وْبٌ«
ُ
رَك  

ٌ
ة )توفيق    »دَابَّ

1990 ،20 ) 

 
Data 1, 2, dan 3 dalam tabel 9 di atas merupakan 

bentuk dari teknik pertikularisasi. Realisasi dari teknik ini 
adalah dengan menggunakan istilah yang lebih konkrit 
atau presisi. Pada data 1 kata قرش diterjemahkan dengan 

“Piester”, karena istilah tersebut merupakan nama dari 
sebuah mata uang di Mesir pada zamannya. Kata Piester 
lebih konkrit digunakan daripada kata “uang logam” 
karena dirasa lebih umum. Data 2 kata رومى  فرخة 

diterjemahkan menjadi “seekor ayam kalkun”, padahal 
istilah itu terdiri dari dua kata yang dalam kamus berarti 
“anak burung betina” dan “ayam kalkun”. Karena hal ini 
dirasa akan terjadi pleonasme, maka penerjemah 
menggunakan kata yang lebih konkrit dan singkat agar 
lebih memahamkan pembaca. Pada data 3, kata  ركوب  دابة 
diterjemahkan “binatang tunggangan” dan bukan “kuda 
binatang kendaraan”. Karena istilah binatang tunggangan 
lebih konkrit dan mudah dipahami oleh pembaca dalam 
bahasa sasaran. 

 
Tabel 10 

Bentuk Teknik Reduksi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks Sumber 
(TSu) 

1.  

Reduksi 
Pemandangan 
seperti itu di 
desa ini, sudah 

لِ  
َ
رُ جَحْش فِى مَث

َ
ومَنْظ

وَحْدَهُ    
ٌّ
اف

َ
ك الحَي   هَذا 
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cukup menarik 
hati (El-Hakim 
2005, 7-8) 

فِي   العُجْبِ  قَاءِ 
ْ
ل لِإِ

فُوْسِ  )توفيق    النُّ

1990 ،12 ) 

2.  Lelaki itu 
terbelalak (El-
Hakim 2005, 
15) 

فِي   جُلُ  الرَّ ق 
َ
فحَمَل

يْهِ  
َ
بِعَيْن )توفيق وَجْهِى 

1990 ،19 ) 

3.  Sedangkan di 
sampingnya 
ada seorang 
Wanita 
berambut 
pirang yang 
sedang tertawa 
terbahak-
bahak  (El-
Hakim 2005, 
20) 

  
ُ
ادَة

َ
الغ جَانِبِهِ  ى 

َ
وإِل

قْرَاءُ   عَنْ  الشَّ ضْحَكُ 
َ
ت

نُوْرًا عُ 
َ
يَسْط رٍ 

ْ
غ
َ
 ث

 ( 25، 1990توفيق )

 
Tabel 10 merupakan data dari bentuk teknik 

reduksi dalam penerjemahan. Realisasinya adalah 
informasi teks bahasa sumber dipadatkan dalam bahasa 
sasaran. Pada data 1 kalimat  ِفُوْس قَاءِ العُجْبِ فِي النُّ

ْ
ل  yang jika لِإِ

diterjemahkan bebas adalah “untuk bertemunya 
kekaguman dalam jiwa”. Namun informasi tersebut tidak 
dapat dipahami, karena itu dipadatkan artinya oleh 
penerjemah menggunakan teknik reduksi menjadi 
“menarik hati”. Pada data 2, kalimat tersebut memiliki arti 
yang terlalu panjang yakni “memandang dengan 
membelalakkan mata” sehingga informasinya tidak 
mengenai pembaca. Oleh karena itu, penerjemah 
menggunakan teknik reduksi untuk memadatkan atau 
mempersingkat informasi menjadi “lelaki itu terbelalak”.  

Begitu juga pada data 3, arti kalimat   ٍر
ْ
غ
َ
ضْحَكُ عَنْ ث

َ
ت

نُوْرًا عُ 
َ
 secara bebas adalah “tertawa yang giginya يَسْط

menyebarkan sinar”. Informasi tersebut kurang dapat 
memahamkan pembaca, sehingga informasinya 
dipadatkan oleh penerjemah menggunakan istilah 
“tertawa terbahak-bahak”. Hal ini lebih jelas dan mudah 
dipahami oleh pembaca dalam bahasa sasaran. Teknik 
reduksi ini digunakan dalam penyampaian makna suatu 
teks dengan lebih mempersingkat kalimat, sehingga 
pembaca tidak kesulitan dalam memahami cerita dan agar 
teks tersebut tidak terkesan ambigu. 
 

Tabel 11 
Bentuk Teknik Substitusi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks 
Sumber 

(TSu) 

1.  
Substitusi 

Wanita itu 
tersenyum 

سَمَتْ 
َ
ابْت

َ
عَنْ   ف

البَدِيْع   رِهَا 
ْ
غ
َ
ث

simpul sebagai 
tanda 
persetujuannya 
atas perkataanku  

(El-Hakim 2005, 
22). 

رِضًا  
ً
  ابْتِسَامَة

،  1990)توفيق  

27) . 

2.  Ia menerimanya 
sambil 
mengusap-usap 
kepala kecilnya 
dengan telapak 
tangan (El-Hakim 
2005, 48). 

عَليهِ  بَلَ 
ْ
ق
َ
وأ

سَهُ 
ْ
رَأ   يَمْسَحُ 

يْهِ   فَّ
َ
بِك الصغِير 

،  1990)توفيق  

52) 

 
Data 1 dan 2 pada tabel 11 tersebut merupakan 

bentuk-bentuk teknik substitusi dalam penerjemahan. 
Substitusi merujuk pada pengubahan unsur-unsur 
linguistik dan paralinguistik (intonasi atau isyarat). 
Teknik ini mengganti elemen-elemen linguistik dengan 
intonasi dan gestur tubuh (Putri et al., 2023, p. 349). Dari 
data 1, ungkapan “tersenyum simpul” merupakan suatu 
isyarat yang mengungkapkan tanda persetujuan dari 
wanita atas perkataan tokoh Aku. Data 2 menjelaskan 
ungkapan “mengusap-usap kepala” sebagai tanda 
menerima dengan telapak tangan. Penerjemah 
mengunakan teknik ini bertujuan untuk lebih 
memahamkan para pembaca dalam bahasa sasaran 
mengenai makna-makna yang terkandung dari sebuah 
isyarat. 
 

Tabel 12 
Bentuk Teknik Transposisi dalam novel “Keledai yang Bijak” 

No. 
Bentuk Teknik 
Penerjemahan 

Teks Sasaran 
(TSa) 

Teks Sumber 
(TSu) 

1.  

Transposisi 

Tiba-tiba 
terdengar 
deringan 
telepon di 
sampingku (El-
Hakim 2005, 
25) 

ا  
َ
لِيْفُونُ وإِذ ِ

الت   جَرَسَ 

، 1990)توفيق  بِقُرْبِى   

29) 

2.  Jerami-jerami 
itu 
beterbangan 
dari dalam alat 
penggiling (El-
Hakim 2005, 
55) 

ا رَ 
َ
نَاث

َ
يَت

َ
بْنُ ف ِ

فِي    لت 

)توفيق الفَضَاءِ  

1990 ،60 ) 

3.  Datanglah 
keheningan di 
antara kami 
(El-Hakim 
2005, 75) 

يْنَا  
َ
عَل صُمْتٌ وسَادَ 

،  1990)توفيق    مُرِيْحٌ 

79) 
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Data 1, 2, dan 3 di atas merupakan bentuk 
penerjemahan menggunakan teknik transposisi. 
Transposisi merupakan teknik penerjemahkan dengan 
mengubah kategori gramatikal. Teknik ini sabanding 
dengan teknik pergeseran kategori, struktur dan unit 
(Utama & Masrukhi, 2021, p. 196). Misalnya adalah kata 
kerja dalam teks bahasa sumber yang diubah menjadi kata 
benda dalam teks bahasa sasaran. Pergeseran yang 
muncul dalam teknik ini yaitu pergeseran struktur, 
pergeseran unit, dan pergeseran kategori dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor (Mardiana, 2014). Pada 
data 1, kalimat  التليفون  merupakan jumlah fi’liyah جرس 

dalam artian menggunakan kata kerja, namun penerjemah 
dalam hal ini menggunakan teknik transposisi untuk 
menjelaskan “telepon yang sedang berdering” yakni 
dengan ungkapan “terdengar deringan telepon” yang 
merupakan jumlah ismiyah. Ungkapan tersebut 
menunjukkan pergeseran kategori dari kata kerja dalam 
bahasa sumber menjadi kata benda dalam bahasa sasaran. 

Pada data 2, kata  ُبْن ِ
 ”diartikan “jerami-jerami الت 

sebagai bentuk jamak, namun arti asalnya adalah mufrod 
yakni “Jerami”. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran 
unit dari mufrod menjadi jamak. Sama halnya dengan data 
3, yakni frasa  ٌصُمْتٌ  مُرِيْح diterjemahkan menjadi 

“keheningan” saja padahal arti di dalam kamus adalah 
“keheningan yang menyenangkan”. Di situ terlihat adanya 
pergeseran unit dari frasa menjadi kata. Penggunaan 
teknik transposisi ini bertujuan untuk menyesuaikan 
keadaan yang ada dalam bahasa sasaran, sehingga hasil 
terjemahan dapat diterima dan sesuai dengan struktur 
bahasa sasaran. 
 

SIMPULAN 
Setelah melakukan analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 12 bentuk teknik 
penerjemahan yang peneliti temukan dalam novel 
“Keledai yang Bijak” yang merupakan terjemahan novel 
berbahasa arab “Himar Al-Hakim” karya Taufiq El-Hakim 
yang diterjemahkan oleh H. Harits Fadlly, Lc. Di antara 
teknik-teknik tersebut adalah adaptasi, peminjaman 
(borrowing), calque, deskripsi, kesepadanan lazim, 
generalisasi, penerjemahan literal, modulasi, 
partikularisasi, reduksi, substitusi, dan transposisi . 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 
keterkaitan antar semua variabel di dalamnya. Setiap 
teknik memiliki cirinya masing-masing dalam 
mengungkapkan makna dari suatu teks bahasa sumber ke 
hasil terjemahan dalam bahasa sasarannya. Setiap makna 
yang diungkapkan semuanya tidak lain adalah untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami suatu karya 
terjemahan, sehingga karya tersebut layak untuk dibaca 
dan memiliki kadar keberterimaan yang baik . 

Kontribusi dari temuan ini bagi kajian 
penerjemahan sastra Arab-Indonesia adalah adanya 
pemetaan nyata mengenai teknik-teknik penerjemahan 
yang digunakan penerjemah dalam mengalihbahasakan 
karya-karya sastra Arab. Hal ini bisa menambah referensi 
empiris dalam bidang penerjemahan sastra, khususnya 
terkait strategi yang efektif digunakan dalam menjaga 
kejelasan makna sekaligus keindahan bahasa sastra. 

Adapun implikasinya terhadap pembelajaran 
penerjemahan adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan ajar atau studi kasus bagi mahasiswa bahasa dan 
sastra, terutama dalam mata kuliah penerjemahan atau 
bisa juga mata kuliah stilistika (ilmu uslub). Dengan 
mengetahui variasi teknik yang digunakan dalam 
penerjemahan novel, mahasiswa tidak hanya memahami 
teori, tetapi juga dapat melihat aplikasinya dalam teks 
sastra yang kompleks. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam memilih 
teknik penerjemahan yang tepat sesuai konteks. 

Dalam menyusun artikel ini, peneliti masih 
memiliki keterbatasan sehingga hasil yang didapat belum 
menjadi sempurna. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 
kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji tentang 6 
teknik penerjemahan yang belum peneliti temukan dalam 
novel “Keledai yang Bijak” atau bisa juga dalam karya 
sastra lainnya, yaitu amplifikasi, kompensasi, kreasi 
diskursif, amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, dan 
variasi, serta apakah ada pengaruh antara teknik-teknik 
tersebut dengan kualitas teks terjemahannya. 
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